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Operasi keamanan gabungan telah dilaksanakan di wilayah Sulawes Tengah selama satu dekade terakhir.
Operasi ini dilaksanakan untuk mencari dan melumpuhkan kelompok teror jaringan Mujahidin Indonesia
Timur (MIT). Namun, operasi yang melibatkan TNI dan Polri tersebut belum mampu memberikan rasa
aman yang substansial kepada masyarakat. Kondisi ini dibuktikan dengan meningkatnya serangan dan
kekerasan dari organisasi bersenjata MIT pada tahun 2020. Situasi tersebut mendorong upaya pembentukan
Operasi Gabungan Khusus. Tesisini mengkaji tentang Komando Operasi Gabungan K husus (K oopsgabsus)
dalam penanggulangan terorisme di Sulawesi Tengah. Pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus
intrinsik dipilih sebagal jenis dan tipe penelitian dengan wawancara mendalam kepada sumber primer yang
mewakili lembaga pelaksanan operasi keamanan gabungan. Data sekunder didapatkan dari studi pustaka dan
studi dokumentasi dari pelaksanaan Operasi Gabungan Khusus. Teori Intelijen Strategis dan Teori Strategi
digunakan untuk mengkaji dan mengevaluasi pelaksanaan operasi gabungan khusus yang dikuatkan dengan
enam konsep. Enam konsep tersebut meliputi pertahanan negara, kepemimpinan strategis, first among
equals, pelibatan TNI, the center of gravity, serta pertempuran hutan dan gerilya. Pendekatan intelijen
strategis dilakukan guna mendapatkan hasil analisis dalam penanggulangan terorisme di Sulawesi Tengah.
Hasil penelitian menemukan bahwa strategi Koopsgabsus dilakukan dalam dua cara yaitu dengan metode
soft power dan hard power yang dilakukan berdasarkan tugas dan fungsi dari kegiatan penangkalan,
penindakan dan pemulihan. Kurang optimalnya K oopsgabsus dalam mencapai tujuan strategis salah satu
penyebabnya adalah mengenai ketidakjelasan regulasi. Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan
bahwa regulas yang ada belum mengatur secara teknis pelaksanaan operasi gabungan khusus. Selain itu,
karena alat perlengkapan di bidang tugas masih terbatas, adops teknologi masih menjadi tantangan dalam
pelaksanaan Koopsgabsus. Hal-hal tersebut menjadi penghambat upaya strategis K oopsgabsus dalam
penanggulangan terorisme di Sulawesi Tengah.

...... For the past decade, joint security operations have been carried out in the Central Sulawesi region. This
operation was conducted to find and dismantle the East Indonesia Mujahidin terror group (MIT). However,
the procedure involving the TNI and the Polri has failed to give the people a powerful sense of security. This
condition is evidenced by the increase in attacks and violence from the MIT armed organization in 2020.
This situation prompted efforts to establish Special Joint Operations. This thesis examines the Special Joint
Operations (K oopsgabsus) to counter terrorism in Central Sulawesi. A qualitative approach with an intrinsic
case study method was chosen as the type and type of research with in-depth interviews with primary
sources representing the institutions implementing joint security operations. Secondary data were obtained
from literature studies and documentation studies from the implementation of Koopsgabsus. Strategic
Intelligence and Strategy Theory are used to study and evaluate the performance of specia joint operations
reinforced by six concepts. The six concepts include national defense, strategic leadership, first among
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equals, TNI involvement, the center of gravity, and forest and guerrillawarfare. The study results found that
the strategy was carried out in two ways, namely the soft power and hard power methods, which were
carried out based on the tasks and functions of deterrence, prosecution, and recovery activities. On the other
hand, Koopsgabsus was still not wholly successful in achieving their strategic objectives. One of the causes
for Koopsgabsus'sis alack of regulatory certainty. Based on the research findings, existing regulations do
not technically restrict the execution of special joint activities. Furthermore, because the equipment in the
field of work is still restricted, technological acceptance remains abarrier to Koopsgabsus deployment.
These causes impede Koopsgabsus's strategic attempts to counter terrorism in Central Sulawesi.



